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ABSTRAK

Adtman A. Hasan, S. Pd. NIM: 17204020001. “Kurikulum Pembelajaran Bahasa
Arab Sistem Boarding school di Madrasah Aliyah Al-Falah Gorontalo”. Tesis.
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil observasi terkait pengembangan
kurikulum bahasa Arab di madrasah aliyah Al-Falah Gorontalo yang monoton dan
kurang inovatif. Model pengembangan kurikulum bahasa Arab harus terus
bermetamorfosa agar relevan dengan tuntutan perkembangan zaman. Peneliti tertarik
mengangkat kajian terkait kurikulum pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah
Al-Falah dengan beberapa pertimbangan. Pertama, Madrasah aliyah al-Falah
merupakan madrasah yang berada dibawah naungan kementerian agama yang dimana
terdapat di dalamnya mata pelajaran bahasa Arab. Kedua, Madrasah Aliyah Al-Falah
menggunakan sistem boarding school. Selain mereka belajar di sekolah mereka juga
belajar di asrama dan salah satu yang dibelajarkan di asrama tersebut tentang bahasa
Arab. Sehingga kurikulum di Madrasah Aliyah Al-Falah menarik untuk dikaji.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana model pengembangan
kurikulum pembelajaran bahasa Arab dan karakteristik pembelajaran bahasa Arab di
Madrasah Aliyah Al-Falah Gorontalo.

Penelitian ini menggunakan jenis field research atau penelitian lapangan,
metode penelitian penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian tentang
gambaran kurikulum pembelajaran bahasa Arab dengan sistem boarding school di
MA al-Falah Gorontalo.

Dari hasil penelitian penelitian yang dilakukan tersebut memberikan
penjelasan bahwa: dalam pengembangan kurikulum di Madrasah Aliyah al-Falah
Gorontalo berdasarkan beberapa landasan yaitu landasan yuridis, psikologis dan
sosiolinguistik. Sedangkan model pengembangan kurikulum yang digunakan di
Madrasah Aliyah al-Falah Gorontalo setelah dianalisis menggunakan model
administratif dan model dari bawah (grass. roots). karakteristik pembelajaran bahasa
Arab sistem-boarding school "di “Madrasah - Aliyah = Al-Falah berbeda dengan
pembelajaran di sekolah lain. Yang membedakan Madrasah ini dengan sekolah yang
lain yaitu kurikulum yang digunakan dan menggunakan sistem: Islamic boarding
school. Sehingga pembelajaran bahasa Arab bukan saja diajarkan di sekolah tetapi
juga diajarkan di asrama. Madrasah ‘Aliyah Al-Falah-merupakan sekolah berasrama
yang berada dalam naungan pondok pesantren Al-Falah. Sedangkan dalam
implementasi kurikulum pembelajaran bahasa Arab di MA al-Falah terdapat
beberapa faktor yang memperngaruhinya.

Kata kunci: Kurikulum, Pembelajaran Bahasa Arab, Sistem Boarding school.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Sesuai dengan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI, Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 05436/U/1987. Tanggal 22
Januari 1988. Secara garis besar urutannya sebagai berikut :

A. Huruf Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i allf W . 4 tidak dilambangkan
o ba' b Be

- ta' t Te

& sa' $ es titik atas

z jim j Je

e ha' h ha titik di bawah
e kha' kh ka dan ha

3 dal d De

3 zal 7 zet titik di atas
5 ra' r Er

6 zai z Zet
o sin S Es
g syin sy es dan ye
o sad S es titik di bawah
o dad d de titik di bawah
L ta' t te titik di bawah
L za' z zet titik di bawah




¢ ayn | Lt koma terbalik (di atas)
't gayn Ge

b fa' Ef

3 qaf Qi

S kaf Ka

J lam El

. mim Em

3 nun En

P waw W We

R ha' Ha

. hamzah | ... .. Apostrof
S ya Ye

B. Vokal

Vocal Bahasa Arab, seperti vocal Bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal/ monoftong dan vocal rangkap/ diftong.

1. Vocal tunggal, lambangnya berupa tanda/. harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Tanda Nama | Huruf Latin | ‘Nama
- Fathah A a
— Kasrah | i
= Dammah U u

2. Vocal rangkap, lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf,

transliterasinya sebagai berikut :

Tanda & Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
i, Fathah & Ya’ ai adani
2 Fathah & Wau au adanu

Xi




C. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harakat & Nama Huruf & Nama
Huruf Tanda
S\ Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis diatas
S — Kasrah dan ya’ 1 i dan garis diatas
pa Dammah dan ya’ 0 u dan garis diatas

D. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu :
1. Ta marbutah hidup

Ta marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah /t/.
2. Ta marbutah mati

Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/n/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti kata yang
menggunakankata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh :

JEBis 35 - Raudah al-atfal/ raudatul atfaf

E. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid.
Dalam transliterasi ini, syaddah dilambangkann dengan huruf, yaitu huruf
yang sama denganhuruf yang diberi tanda syaddah.
Contoh :
g - Rabbana
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F. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu : Ji .

namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan hururf yang
langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh :
3455\ Ar-rajulu
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Contoh :
}’\g\ Al-galamu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak ditengah dan

diakhir kata. Bila hamzah terletak diawal kata maka tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan arab berupa alif. Contoh : Jﬁ - akala

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik isim, fiil;"dan huruf ditulis terpisah. Bagian
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara : bisa dipisah perkata atau bisa dirangkaikan.
Contoh :

0833 e Wi, - Wa innalle}ha lahuwa khairur-réz_iq_in_
- Wa innallaha lahuwa khairu ar-razigin
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I. Huruf Kapital
Meskipun dalam tulisan arab huruf capital tidak ada, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku
dalam EBI, diantaranya hururf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal,
nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh: 25 Y iz s 3 -wama Muhammadun illa rasul

Penggunaan huruf capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

digunakan.
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asa ) Cpaa ) A i
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Boarding school merupakan lembaga pendidikan dimana para siswa
tidak hanya belajar, tetapi mereka bertempat tinggal dan hidup menyatu di
lemabaga tersebut.* Boarding school mengkombinasikan tempat tinggal para
siswa di institusi sekolah yang jauh dari rumah dan keluarga mereka dengan

diajarkan agama serta pembelajaran beberapa mata pelajaran.

Boarding school adalah sistem sekolah dengan asrama, dimana peserta
didik, guru dan pengelola sekolah tinggal di asrama yang berada dalam
lingkungan sekolah dalam kurun waktu tertentu biasanya satu semester
diselingi dengan berlibur satu bulan sampai menamatkan sekolahnya.
Pendidikan ini dilakukan di asrama, berlangsung selama 24 jam setiap hari,

dengan jadwal yang terprogran secara konkret dan jelas dari waktu ke waktu.?

Dengan ' adanya . boarding = school' ~maka ' pembelajaran yang
mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum diharapkan akan membentuk
kepribadian yang utuh setiap siswanya. Pelayanan pendidikan dan bimbingan
dengan sistem boarding school yang diupayakan selama 24 jam, akan
diperoleh penjadwalan pembelajaran yang lebih leluasa dan menyeluruh,

segala aktivitas siswa akan senantiasa terbimbing, kedekatan antara guru

! Anisa Rizkiani, Pengaruh Sistem Boarding School Terhadap Pembentuka Karakter
Peserta Didik (Penelitian di Ma’had Darul Argam Muhammadiyah Daerah Garut), Jurnal
Pendidikan Universitas Garut, Vol. 06, No. 01, 2012, him. 10.

2 Maksudin, Pendidikan Islam Alternatif (Membangun Karakter Melalui Sistem Boarding
School), (Yogyakarta: UNY Press, 2013), him. 10.



dengan siswa selalu terjaga, masalah kesiswaan akan selalu diketahui dan
segera terselesaikan, prinsip keteladanan guru akan senantiasa di terapkan
karena murid mengetahui setiap aktifitas guru selama 24 jam.® Sehingga

pembinaan mental siswa secara khusus mudah dilaksanakan.

Pengembangan kurikulum penting dilakukan untuk meningkatkan
keberhasilan system pendidikan secara menyuluruh. Sekolah yang tidak
kreatif dan inovatif dalam mengembangkan kurikulum akan semakin
tertinggal dan ditinggal oleh peserta didik serta masyarakat dunia kerja. Oleh
sebab itu, kurikulum perlu dirancang dan disempurnakan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan secara nasional serta mutu sumber daya manusia
Indoneisa, sehingga bangsa Indonesia memiliki daya saing dengan Negara lain

dalam berbagai bidang

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 tahun
2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan
menengah - yang- termaktub dalam. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan berlanjut pada kurikulum 2013 disebutkan ‘bahwa struktur
pendidikan menengah-terdiri dari sejumlah mata pelajaran waijib dan mata
pelajaran pilihan, diantaranya adalah mata pelajaran bahasa Asing, termasuk
di dalamnya bahasa Arab untuk Sekolah Mengengah Atas atau Madrasah

Aliyah (MA).* Bahasa Arab menjadi mata pelajaran yang bisa dipilih untuk

¥ Muhammad Sya’roni, Dkk. Pengembangan Kurikulum PAI di Sekolah Model Boarding
School Kabupaten Lamongan, Jurnal Al-Hikmah, Vol. 7, No. 1, Maret 2017, him 3.

* Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 23 Tahun 2006 tentang
Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.



diajarkan di sekolah-sekolah umum dan tidak hanya menjadi mata pelajaran

wajib di madrasah-madrasah dan pesantren.

Artinya, setiap Sekolah atau Madrasah memiliki otoritas untuk
menentukan bahasa Arab sebagai mata pelajaran Asing yang harus diikuti oleh
peserta didik dan wajib mengembangkan kurikulum bahasa Arab sesuai
dengan karakteristik setiap lembaga pendidikan masing-masing. Sebagai
konsekuensi atasa pengukuhan mata pelajaran bahasa Arab sebagai mata
pelajaran bahasa Asing pilihan di Madrasah Aliyah, maka pegembangan
kurikulum bahasa Arab di sekolah atau madrsah Aliyah sangat urgen untuk

mendapat perhatian intensif dari praktisi pendidikan.

Setiap - sekolah harus menyusun__atau - mengembangkan model
pengembangan kurikulum bahasa Arab yang progresif, inovatif, dan relevan
dengan tuntutan perkembangan zaman, dalam perspektif Nana Syaodih, model
pengembangan kurikulum dapat diartikan sebagai penyusunan kurikulum
yang baru-(Curriuculum construction) bias juga. penyempurnaan kurikulum
(curriculum ‘improvement).” Begitupun dengan model ' pengembangan
kurikulum . bahasa Arab. Menurut hemat. penulis,-kurikulum pembelajaran
bahasa Arab merupakan alat atau seperangkat system pembelajaran bahasa
Arab yang dijadikan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa Arab yang hendak

dicapai oleh lembaga pendidikan. Model kurikulum pembelajaran bahasa

® Amru Almu’tasim, Menakar Model Pengembangan Kurikulum Madrasah, jurnal At-
Tuhfah, Vol. 7, No. 2, 2018, him 3.



Arab seperti apa yang telah atau hendak dikembangkan oleh lembaga
pendidikan yang nantinya dijadikan sebagai rujukan untuk bagaimana
menjalankan sistem pembelajaran bahasa Arab yang hendak dicapai disekolah
tertentu. Untuk itulah model pengembangan kurikulum pembelajaran bahasa
Arab sistem boarding school harus direncanakan, disusun, diimplementasikan,
dan dievaluasi secara matang untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai

dalam pembelajaran bahasa Arab.

Berdasarkan hasil observasi peneliti mendapati terkait pengembangan
kurikulum bahasa Arab di madrasah aliyah Al-Falah Gorontalo yang monoton
dan kurang inovatif.° Sebagai mata pelajaran yang diajarkan di madrasah
aliyah, mata pelajaran bahasa Arab seharusnya memperoleh perhatian intensif
untuk membangkitkan antusias kemahiran berbahasa Arab peserta didik.
Model pengembangan kurikulum bahasa Arab harus terus bermetamorfosa
agar relevan dengan tuntutan perkembangan zaman. Selain itu, tantangan
pengembangan  kurikulum pembelajaran Bahasa Arab juga mengemuka
lantaran_mata pelajaran bahasa Arab hanya sebagai mata pelajaran pilihan dan
kurang diprioritaskan” ‘sebagai mata “pelajaran” unggutan layaknya mata
pelajaran umum lainnya. Sehingga, model pengembangan kurikulum bahasa
Arab masih di “anaktirikan”, stagnan dan kurang mendapat perhatian. Dan

sebagian dari para peserta didik merupakan lulusan dari SMP yang nota bene

® Observasi di Madrasah Aliyah Al-Falah pada 5 agustus 2019.



mereka belum pernah belajar tentang bahasa Arab sehinggan kurang

optimalnya pembelajaran bahasa Arab untuk mencapai tujuan pembelajaran.’

Berkaitan dengan model pengembangan kurikulum, beberapa lembaga
pendidikan telah melakukan usaha untuk menyusun dan mengembangkan
berbagai model kurikulum dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan agar
tercapainya tujuan pendidikan, khususnya dalam kurikulum pembelajaran

bahasa Arab. Begitupun di madrasah aliyah Al-Falah Gorontalo.

Peniliti tertarik mengangkat kajian terkait kurikulum pembelajaran
bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-Falah dengan beberapa pertimbangan.
Pertama, Madrasah aliyah al-Falah merupakan madrasah yang berada
dibawah naungan kementerian agama yang dimana terdapat didalamnya mata
pelajaran bahasa Arab. Kedua, Madrasah Aliyah Al-Falah menggunakan
sistem boarding school. Selain mereka belajar disekolah mereka juga belajar
di asrama dan salah satu yang dibelajarkan di asrama tersebut tentang bahasa

Arab. Sehingga kurikulum di Madrasah Aliyah Al-Falah menarik untuk dikaji.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana model pengembangan kurikulum pembelajaran bahasa Arab

pada Madrasah Aliyah Al-Falah Gorontalo ?

" Hasil Observasi dan Wawancara bersama ibu Sumarni Ohi selaku Kepala Madrsah
Aliyah Al-Falah Gorontalo pada tanggal 6 Agustus 2019.



2. Bagaimana karakteristik pembelajaran bahasa Arab sistem boarding

school yang diterapkan di MA al-Falah Gorontalo ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana model

pengembangan kurikulum pembelajaran bahasa Arab dan karakteristik

pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-Falah Gorontalo.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini baik secara teoritik-akademik

maupun praktis adalah:

a. Secara Teoritik-Akademik

1) Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan

2)

3)

sumbangan pemikiran mengenai perkembangan kurikulum Bahasa
Arab pada system Boarding school di Indonesia khususnya tingkat
Madrasah Aliyah.

Memberikan gambaran . mengenai.  perubahan-perubahan
kurikulum Pembelajaran -Bahasa Arab- sistem Boarding school
yang terjadi di Indonesia.

Menambah wawasan mengenai karakteristik tujuan serta materi
pembelajaran bahasa Arab yang lebih mendalam bagi peneliti

khususnya dan pembaca pada umumnya.



b. Secara praktis

1) Bagi pendidik dan praktisi pendidikan ini dapat digunakan sebagai
rujukan  dalam inovasi  perkembangan  kurikulum  dan
pengembangan kurikulum Bahasa Arab system Boarding school
khususnya dalam bidang tujuan dan materi pembelajaran bahasa
Arab.

2) Sebagai masukan bagi penyusun dan pengembang kurikulum untuk
mengembangkan tujuan dan materi ajar kurikulum yang relevan
dengan tuntutan zaman dan masyarakat yang berorientasi masa

depan.

D. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang dilakukan oleh Roichatul Jannah, mahasiswa fakultas
tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2013 yang
berjudul “Pengelolaan Pendidikan dengan Sistem Boarding school di
sekolah' Menengah: Pertama ‘Al-Kahfi  Tarik Sidoarjo™.® Penelitian ini
dilatar belakangi bahwa banyak - ditemukan di ‘media massa maupun
eletktronik fakta yang menunjukkan ‘merosotnya moralitas pelajar Kita,
misalnya meluasnya peredaran obat terlarang, narkotik, pergaulan bebas,
tawuran antar pelajar sehingga menumbuhkan ke khawatiran pada orang
tua tersebut. Ditambah globalisasi di bidang budaya, etika dan moral yang

didukung oleh kemajuan teknologi di bidang transportasi dan teknologi.

® Roichatul Jannah, “Pengelolaan Pendidikan dengan Sistem Boarding School di sekolah
Menengah Pertama Al-Kahfi Tarik Sidoarjo”, (UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2013)



Bagi anak yang tidak dapat memanfaatkan perkembangan dunia dengan
baik dan benar akan menghantarkan mereka pada perilaku yang
menyimpang dari agama dan mengakibatkan krisis moral pada anak
bangsa. Fenomena tersebut membuktikan bahwa system pendidikan kita
belum mengarah pada tujuan diselnggarakannya pendidikan vyaitu
terbentuknya manusia yang beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia.
Sedangkan jenis penelitian yang dipakai adalah metode kualitatif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dari hasil penelitian yang
diperoleh penulis bahwasannya sekolah menengah pertama al-kahfi ini
mampu menawarkan solusi terbaik dari problematika yang dihadapi
masyarakat masa Kkini. Dengan menggunakan sistem pengelolaan
Boarding school mampu membidik konsumen (wali murid) yang super
sibuk, tidak mempunyal waktu banyak dalam memantau anaknya.

2. Indah Kumalasari, Perkembangan Kurikulum Bahasa Arab di
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (Perspektif ‘Historis' Periode 1975-2013).°
Latar belakang masalah dari penelitian ini bahwa kurikulum PBA UIN
Sunan’ Kalijaga‘masih berbentuk: lembaran-lembaran, yang hanya bias
dipahami oleh stakeholder (kalangan pelaku pendidikan) saja.
Kurikulum tersebut masih berbentuk data-data yang tidak bias dibaca
secara deskriptif. Sehingga penting bagi peneliti untuk mendeskripsikan

kurikulum tersebut dengan perspektif historis. Penelitian perkembangan

° Indah Kumalasari, “Perkembangan Kurikulum Bahasa Arab di Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Perspektif Hiistoris
Peridode 1975-2013)”, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2015).



kurikulum PBA UIN Sunan Kalijaga perspektif historis ini sangat
penting bagi praktisi pendidikan, sisi pentingnya yaitu bertujuan untuk
mengungkap kembali “the lost generation of curriculum”, atau
generasi-generasi kurikulum PBA yang hamper hilang dari ingatan
praktisi pendidikan PBA masa kini. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan metode historis.
sedangkan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, sebelum
kurikulum 2004 kewenangan kurikulum berdapa pada pemerintah pusat.
Kedua, perbedaan pengelompokkan mata kuliah yang berbeda-beda
dengan pengelompokkan 1975-1983, 1988, 1995-1997, 2004-2013.
Ketiga, proses pembelajaran sebelum kurikulum 2004 adalah transfer of
knowladge, teacher centered dan content based berevolusi menjadi
methode of inquiry dan student learning. Keempat, tujuan
pembelajaran pada era 1975-1983 kurang memiliki rumusan yang
kongkret dan pasif, sedangkan era 1994-2013 telah berubah lebih
pada “tujuan lyang-menyeldruh.*

3. Achmad Muhlis;  “Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab di MTsN
Sumber Bungur Pamekasan”. Penelitian ini dilatar belakangi bahwa
sejak keluarnya PP. No. 19 Tahun 2005 secara resmi penyusunan
kurikulum menjadai tanggung jawab setiap satuan pendidikan (sekolah
dan madrasah), dengan demikian tidak lagi dikenal istilah kurikulum

nasional yang dulu menjadi tanggung jawab pemerintah pusat. Hingga

% Indah Kumalasari, “Perkembangan Kurikulum Bahasa Arab di Pendidikan Bahasa
Arab Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Perspektif
Hiistoris Peridode 1975-2013)”.
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saat ini telah terbit tujuh dari delapan Standar Nasional Pendidikan yang
seharusnya dijadikan acuan dalam pengembangan dan penyusunan
kurikulum sekolah atau madrasah pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah. Maka dari itu dapat dipahami bahwa sekolah atau madrasah
memiliki kewenangan yang besar dalam rangka mengembangkan
kurikulum untuk memberdayakan beragai macam potensi yang dimiliki
sehingga amanat yang terdapat dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 betul-betul terealisasi.** Jenis penelitian ini termasuk dalam
kategori penelitian empiric. Metode yang digunakan adalah qualitative
research. Hasilnya adalah Kurikulum kelas mata pelajaran Bahasa Arab
pada dasarnya mengembangkan kurikulum 2006 dengan menekankan
pada aspek kebutuhan masyarakat dan pesantren. MTs Negeri Sumber
Bungur mengembangkan kurikulum bahasa Arab berbasis kelas mata
pelajaran yang kemudian disebut dengan istilah kurikulum kelas mata
pelajaran bahasa Arab. Model pengembangan kurikulum yang
digunakan adalah. sentral = de-sentral, " yaitu “proses pengembangan
kurikulum yang menggabungkan dua pendekatan administratif dan
pendekatan grass roots. Pengembangan kurikulum ini dimanifestasikan
pada penambahan jam pelajaran dan materi ajar, yaitu pada mata
pelajaran PAI dan Bahasa Arab yang semula hanya 11 jam pelajaran
menjadi 24 jam pelajaran. Penambahan jam ini digunakan untuk

mengkaji ilmu nahwu, shorrof, tafsir, dan kitab klasik lainnya. Di antara

1 Achmad Muhlis, Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab di MTsN Sumber Bungur

Pamekasan, Jurnal Okara, Vol. 1, Tahun 9, Mei 2014, him 109.
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faktor pendukung terlaksananya pengembangan kurikulum tersebut
adalah: 1) Motivasi dari Kantor Wilayah Kementerian Agama Jawa
Timur, 2) Komitmen Kepala Madrasah, 3) Kompetensi profesional guru
kelas mata pelajaran Bahasa Arab, 4) Eksistensi pesantren Sumber
Bungur sebagai lembaga yang menguatkan proses pembelajaran, dan 5)
Input siswa yang memiliki pemahaman awal terhadap materi yang akan
di sajikan. Sedangkan faktor penghambatnya adalah: 1) Tidak
tersedianya alokasi dana khusus, 2) Tidak meratanya kemampuan guru
dalam melakukan penyusunan kurikulum, 3) Tidak meratanya
kemampuan guru untuk mengajar di kelas mata pelajaran Bahasa Arab,
dan 4) Tidak sedikit siswa yang merasa jenuh ketika belajar di kelas
mata pelajaran Bahasa Arab karena banyaknya jam pelajaran yang
disajikan.

4. Joko Paminto dan kawan-kawannya, “Implementasi Kurikulum 2013 di
Sekolah Pesantren dengan Sistem Boarding school ”.** Penelitian ini
dialatarbelakangi dari beberapa penelitian yang -mengkaji implementasi
kurikulum di sekolah yang berbasis pesantren atau boarding school.
Terdapat | beberapa kekahasan ¢ berupa titik = tekan tertentu pada
pengembangan  kurikulum, juga hal-hal yang memengaruhi
perkembangan dan kendalanya, hingga corak kurikulum yang berbeda
dibanding sekolah-sekolah biasa pada umumnya. Menarik diteliti

bagaimana implementasi kurikulum nasional di lingkungan sekolah

12 Joko Paminto, dkk, Implementasi Kurikulum 2013 di Sekolah Pesantren dengan Sistem
Boarding School, Indonesian Journal of Curriculum and Educational Technology Studies, Vol. 6,
No. 1, 2018, him. 41.
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yang berada di bawah system pesantren atau boarding school, hal
tersebut karena jika dilihat lebih rinci terdapat perbedaan orientasi
antara kurikulum nasional dan visi pesantren tersebut walau di sisi lain
juga terdapat beberapa kesamaanya. Terutama dalam kurikulum 2013
yang menitikberatkan pada pembentukan karakter baik siswa-siswi.
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif mengingat latar
penelitian ini yang berlatar alamiah dengan peneliti sendiri sebagai
instrumennya. Sedangkan hasilnya menunjukkan bahwa implementasi
Kurikulum 2013 di SMA Unggulan Pondok Modern Selamat, Kendal,
Menunjukkan karakteristik yang unik berupa kurikulum yang terpadau
antara kurikulum nasional, muatan materi dari Kemnterian Agama
(Kemenag), dan visi khas dari yayasan pondok pesantren Selamat.
Dengan demikian terdapat kombinasi antara orientasi Kurikulum 2013
yang bersifat umum, materi dari Kemenag yang berorientasi bekal ilmu-
ilmu keislaman, dan ditunjang oleh program di asrama yang
memperkaya pembentukan Karakter siswa-dan. pengayaan penguasan
pengetahuan siswa. Lebih lajut,-guru perannya sangat- sentral dalam
implementasi kurikulum yang terpadu di sekolah ini karena diposisikan
sebagai pendamping siswa, terutama guru-guru yang juga aktif

mendampingi kegiatan asrama.

Namun beberapa penelitian terdahulu ini terlihat belum terdapat kajian
serius mengenai kurikulum pembelajaran bahasa Arab system boarding

school secara spesifik di sekolah fo.rmal yang menggunakan system
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boarding school, oleh karena itu tesis ini akan menggambarkan bagaimana
kurikulum pembelajaran bahasa Arab dalam sekolah yang menggunakan

system boarding school.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis field research atau penelitian
lapangan, jenis penelitian penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu
penelitian tentang gambaran  kurikulum  pembelajaran bahasa Arab
dengan sistem boarding school di MA al-Falah di MAN Limboto
Gorontalo. Penelitian kualitatif juga merupakan penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa, aktivitas,
pemikiran orang secara individu maupun kelompok. Deskripsi ini
digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang
mengarah pada kesimpulan.*?

Adapun tujuan akhir dari penelitian kualitatif yaitu memahami apa
yang dipelajari dari perspektif kejadian itu, oleh karena itu seorang peneliti
dalam-penelitian kualitatif ‘menerangkan pemaknaan  kejadian/peristiwa
yang " ditelitinya;- menjadi ‘seorang’ pencatat - detil-detil berdasarkan
perspektif kajian tersebut. Artinya, seorang peneliti kualitatif hanya

melaporkan pemahaman sebuah kejadian melalui kejadiannya sendiri.*

3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 60.

14 Septian Santana, Menulis Ilmiah Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2007), him. 29.
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Dari aspek pembahasannya, penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif yaitu suatu penelitian yang hanya melukiskan, memaparkan dan
melaporkan suatu keadaan, suatu obyek atau peristiwa tanpa menarik suatu
kesimpulan. Pemaknaan lainnya tentang penelitian deskriptif yaitu
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik tentang keadaan
objek sebenarnya. Realitas kehidupan secara menyeluruh merupakan
setting alami atau wajar yang tidak dapat dipahami secara terpisah.

. Subjek Penelitian

Subjek Penelitian ini adalah Madrasah Aliyah Al-Falah Gorontalo.
Adapun spesifikasi penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
kurikulum pembelajaran bahasa Arab system boarding school di

Madrasah Aliyah Al-Falah.

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas tiga bagian, yakni
manusia, dokumen, dan lingkungan sekolah. Sumber data manusia yang
langsung ‘memberikaninformasi kepada peneliti, dalam hal ini yakni
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pengembang kurikulum dan guru
bahasa Arab.

Sumber data dokumen meliputi dokumen-dokumen tentang hal-
hal yang berkaitan dengan kurikulum pembelajaran bahasa Arab. Adapun

sumber data lingkungan sekolah terkait dengan kondisi fisik sekolah.
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4. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam metode penelitian yang menaati metode ilmiah, tahapan-tahapan

penelitian harus sistematis dan prosedur atau terencana dengan matang.

Tahapan tersebut adalah:

a.

b.

Penentuan lokasi penelitian
Penentuan fokus penelitian
Penentuan metode penelitian
Pennetuan sumber informasi
Penentuan teknik pengupulan data

Penentuan metode analiss data

Dalam penelitian kualitatif informan dipilih secara purposif

informan pertama diminta untuk mengikuti orang lain yang dapat

membedakan informasi. Kemudian, informan tersebut diminta pula

menunjuk orang lain, dan seterusnya cara ini dikenal dengan snowballa

technique sampai dicapai taraf ketuntasan, artiya inorman yang diperlukan

telah memadai.

Dalam.penelitian ini terdapat dua tahap penelitian, yaitu:

Tahap Persiapan Penelitian

Pertama peneliti membuat pedoman wawancara yang disusun
berdasarkan dimensi kebermaknaan hidup sesuai dengan permasalahan
yang dihadapi subjek. Pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-

pertanyaan mendasar yang nantinya akan berkembang dalam
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wawancara. Pedoman wawancara yang telah disusun, ditunjukkan
kepada yang lebih ahli dalam hal ini adalah pembimbing penelitian
untuk mendapat masukan mengenai isi pedoman wawancara. Setelah
mendapat masukan dan koreksi dari pembimbing, peneliti
membuat  perbaikan  terhadap  pedoman  wawancara  dan
mempersiapkan diri untuk melakukan wawancara. Tahap persiapan
selanjutnya adalah peneliti membuat pedoman observasi yang disusun
berdasarkan hasil observasi terhadap perilaku subjek selama
wawancara dan observasi terhadap lingkungan atau setting wawancara,
serta pengarunya terhadap perilaku subjek dan pencatatan langsung
yang dilakukan pada saat peneliti melakukan observasi. Namun
apabila tidak memungkinkan maka peneliti sesegera mungkin
mecatatnya setelah wawancara selesai. Peneliti selanjutnya mencari
subjek yang sesuai degan karakteristik subjek penelitian. Untuk itu
sebelum wawancara dilaksanakan peneliti bertanya  kepada subjek
tentang kesiapannya untuk diwawancarai. “Setelah subjek bersedia
untuk diwawancarai, peneliti-membuat kesepakatan- dengan subjek
tersebut mengenai waktu dan tempat untuk melakukan wawancara.
Tahap Pelaksanaan Penelitian

Peneliti membuat kesepakatan dengan subjek mengenai waktu dan
tempat untuk melakukan wawancara berdasarkan pedoman yang
dibuat. Setelah wawancara dilakukan, peneliti memindahkan hasil

rekaman berdasarkan wawancara dalam bentuk verbatim tertulis.
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Selanjutnya peneliti melakukan analisis data dan interpretasi data
sesuai dengan langkah-langkah yang dijabarkan pada bagian metode
analisis data diakhir bab ini. Setelah itu peneliti membuat dinamika
psikologis dan kesimpulan yang dilakukan, peneliti memberikan saran-

saran untuk penelitian selanjutnya.

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya suatu data sebagai hasil

akhir dari penelitian. Untuk pengumpulan data yang konkrit peneliti

melaksanakan beberapa teknik pengumpulan data, sebagai berikut:

a.

b.

Observasi
Observasi, yakni teknik pemerolehan data yang tidak hanya terbatas
pada komunikasi dengan person atau orang tertentu akan tetapi juga
objek-objek lain yang dalam penelitian ini berhubungan dengan
implementasi kurikulum pembelajaran bahasa Arab system boarding
school' di Madrasah "Aliyah al-Falah' Gorontalo. Adapun kegiatan
observasi dilakukan dengan terlibat langsung dalam kegiatan belajar
mengajar bahasa Arab di dalam kelas. Selain itu, peneliti juga
melakukan observasi terhadap kegiatan ekstrakurikuler.
Wawancara

Wawancara, yaitu proses memperoleh keterangan untu tujuan

penelitian dengan Tanya jawab sambil bertatap muka antara
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pewawancara dengan interviewer, dengan menggunakan tipe

wawancara bebas terpimpin.

Adapun informan yang minta informasinya dalam penelitian ini
yakni: kepala sekolah, wakil kepala kurikulum, dan guru bahasa Arab.
Berkaitan dengan penelitian ini, maka peneliti meggunakan metode
interview terpimpin, Karen dengan menggunakan wawancara
terpimpin ini banyak hal yang menguntungkan peneliti antara lain:

1) Karena dalam metode ini terdapat petunjuk interview (wawancara)
yang akan dilakukan, maka pertanyaan-pertanyaan yang akan
diajuka dapat diarahkan pada permasalahan yang diharapkan.

2) Sifat yang familiar (kekeluargaan) semakin memudahkan untuk
diharapkan dan dapat memberi pengaruh positif terhadap hasil
yang diperlukan.

3) Metode ini sebagai pelengkap dari metode yang lain sehingga

dapat menumbuhkan hasil data yang valid.

Dokumentasi

Tidak kalah penting dari metode-metode lain adalah metode
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya. Dibandingkan dengan metode lain,
maka metode ini agak tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada

kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah. Dengan
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metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tetapi benda
mati.

Adapun dokumen-dokumen yang dijadikan sebagai dokumentasi
kegiatan pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah berupa
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan dokumen
kegiatan pembelajaran di kelas dan kegiatan ekstrakurikuler bahasa

arab.

6. Teknik Analisis Data

Menganalisis data penelitian merupakan suatu langkah yang sangat Kritis,

apakah menggunakan data statistic atau non statistic. Analisis data adalah

proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola,

kategori dan satuan uraian sehingga dapat ditemukan tema dan dapat

dirumuskan hipotesis seperti yang disarankan oleh data. Dalam penelitian

ini analisis data dilakukan secara berkesinambungan dari awal sampai

akhir penelitian, baik dilapangan maupun diluar lapangan dengan

memperguankan teknik seperti yang dikemukan oleh Miles dan huberman:

a.

Reduksi data, yaitu membuat-abstraksi seluruh data-yang diperoleh
dari seluruh catatan lapangan ‘hasil observasi wawancara dan
pengkajian dokumen. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis
data yang menajamkan, mengaharapkan hal-hal  penting,
menggolongkan mengarahkan, membuang yang tidak dibutuhkan dan
mengorganisasikan data agar sistematis serta dapat membuat satu

simpulan yang bermakna. Jadi, data yang diperoleh melalui observasi,
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wawancara dan pengkajian dokumen dikumpulkan, diseleksi, dan
dikelompokkan kemudian disimpulkan dengan tidak menghilangkan
nilai data itu senidri.

b. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dalam pengambilan
tindakakan. Proses penyajian data ini mengungapkan secara
kesluruhan dari sekelompok data yang diperoleh agar mudah dibaca
dan dipahami, yang paling sering digunakan unuk penyajian data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

c. Kesimpulan dan verifikasi
Data yang sudah diatur sedemikian rupa (dipolakan, difokuskan,
disusun secara sistematis) kemudian disimpulkan sehingga makna
data dapat ditemukan. Namun, kesimpulan tersebut hanya bersifat
sementara dan umum. Untuk memperoleh kesimpulan yang
“grounded” maka perlu dicari data lain yang baru untuk melakukan
pengujian kesimpulan tentatif tadi.

2. Sistematika Pembahasan

Tesis ini ‘terdiri dari lima bab, adapun dalam sistematika pembahasan

secara rinci akan dipaparkan sebagai berikut.

Bab 1, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan keguanaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab 11, berisi tentang kerangka teori dari kurikulum
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BAB 111, mendeskripsikan mengenai gambaran umum objek penelitian yang
meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan berkembang, struktur organisasi,
visi, misi dan tujuan sekolah serta sarana prasarana maupun fasilitas yang
dimiliki.

Bab IV, merupakan bagian yang berisi hasil analisis dari data penelitian
sebagai jawaban dari rumusan masalah yang didasarkan pada landasan teori
yang ada.

Bab V, merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran-saran.

Bagian akhir berisi daftar pustaka.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian pembahasan-pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Beberapa yang menjadi landasan dalam pengembangan kurikulum
pmebelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-Falah yaitu landasan
yuridis, psikologis, dan sosiolinguistik. Model pengembangan kurikulum
yang dipakai dalam rangka pengembangan kurikulum Pembelajaran
Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-Falah Gorontalo adalah “model
administrative (Line Staff Model) dan model dari bawah (Grass Roots
Model)” artinya perumusan dan pengelolaan program kurikulum dilakukan
oleh arus atas (atasan yang berwewnang) dan arus bawah (kepala
madrasah, Waka Kurikulum, guru, komite, wali murid, elemen-elemen
lain yang ikut bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan pendidikan).
Model yang kedua ini. lazimnya digunakan: dalam 'sistem pengelolaan
pendidikan yang bersifat desentralisasi. Langkah-langkah yang dilakukan
dalam proses pengembangan kurikulum pembelajaran bahasa Arab sistem
boarding school di Madrasah Aliyah Al-Falah Gorontalo meliputi: a)
Membentuk sebuah tim perumus yang terdiri dari Pembina, penanggug
jawab/Kepala Madrasah, Pelaksana/Waka Kurikulum, guru bahasa Arab,
komite Madrasah, dan wali murid, b) menentukan komponen

pengembangan Kkurikulum, seperti tujuan, isi/materi, dan evaluasi
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kurikulum, c¢) Menyusun dan merumuskan program pengembangan
kurikulum yang mengacu pada tujuan sistem pendidikan nasional yang
dipadukan dengan pendidikan ala boarding school/pesantren, d) Merevisi,
menetapkan dan melegalisasi hasil rumusan kurikulum.

. karakteristik pembelajaran bahasa Arab sistem boarding school di
Madrasah Aliyah Al-Falah berbeda dengan pembelajaran di sekolah lain.
Yang membedakan Madrasah ini dengan sekolah yang lain yaitu
kurikulum yang digunakan serta menggunakan sistem Islamic boarding
school. Sehingga pembelajaran bahasa Arab bukan saja diajarkan di
sekolah tetapi juga diajarkan di asrama. Madrasah Aliyah Al-Falah
merupakan sekolah berasrama yang berada dalam naungan pondok
pesantren Al-Falah. Oleh karena itu kurikulum yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab di sekolah menggunakan kurikulum 2013
sedangkaan di asrama mereka mengikuti kurikulum yang telah ditetapkan
oleh pondok pesantren yang dinamakan kurikulum pondok. Implementasi
kurikulum bahasa Arab sistem boarding school di MA Al-Falah Gorontalo
belum berjalan dengan optimal karena secara dokumentatif, guru bahasa
Arab sudah menyusun silabus dan RPP namun belum dikembangkan
dengan baik. Baik dari segi materi, metode, dan media. Dalam segi media,
guru bahasa Arab belum menguasai dalam menggunakan media
elektronik. Sedangkan di dalam implementasi kurikulum bahasa Arab
sistem boarding school dapat dilihat dari beberapa faktor pendukung dan

faktor penghambat dalam mengimplementasikan
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B. Saran-saran
Dari hasil penelitian ini penulis menyarankan agar peneliti selanjutnya agar
Meneliti tentang kurikulum pembelajaran bahasa Arab pada tataran yang lebih
luas. Misalnya, kurikulum pembelajaran di madrasah yang menggunakan

sistem fullday school.
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